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| '-PERKEMBANGAN SISTEM NADA
'MUSIK TALEMPONG MINANGKABAU

 Oleh: Syeilendra, S,kar, M. Hum

T . A. Pengantar

Seﬁagai hésil proses kreativitas manusia, seni tidak
bersifat statis namun selalu berkembang, bergerak ..dinamis

untuk menuau ‘suatu pembenahan, perubahan selaras dehgan

perkembangan Zaman. Pembaharuan dapat meripakan. pencer—

minan semangat dan kreathltas seniman dalam berolah seni -

sebagal proses dinamis. Apablla seni dlhayatl sebagai .

baglan 1ntegral sosial budaya masyarakat maka hasil karya -

'senl selalu mencermlnkan perspektlf atau wawasgsan dari

¢

‘masyarakat pendukungnya Dengan demlklan dapat dlkatakan

'~bapwa- kondlsl masyarakat akan ikut’ mendorong " dalam

perkembangan séni ﬁerutama kreativitas-éeniman;

Musik - tradisional. di ' Minangkabau erat kaitannya;

denéan berbagai ﬁpacara'adat seperti pengangkatan pengulﬁ

(kepala suku), perkawinan, dan penghormatan tamu—tamu Di

samplng 1tu mu31k Mlnangkabau Juga d1paka1 untuk berbagal

zkeglatan yang berkaitan’ dengan- kepercayaan, sepertl

; mencarl kayu ke hutan untuk menaadlkan rumah, mem;gta

.
-

Makalah disajikan dalam- acara Seminar Jurusan'“

pendidikan Sendratas:l.k EPBS IKIP Padang, . tanggal 22- Mei

A
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hujan, menjelang panen; dan ada juga' fungsinya' untuk
@enolék bala! | . T

Untuk memainkan musik falgmpong (baik talempong pacik
maupun taiempong dﬁduk) diperlukan ;sebuah grup "§ang
terdlrl darl .minimal tiga orang pemain dan ada k;lanya.
' :xsampal-enam orang. Untuk talempong duduk diperlukan tiga
orang pemain saja, yakni dua-orang peméin talémpong dan
satu:oréng pemgin gendahg, sedangkan untuk talempong pACik:

.dibﬁtuhkah pemain lebih banyak, - biasanya terdiri_ dari
=.pemain talempbng, yéiﬁu péﬁain anak, dasar;‘paningkah dan
satu orang pemain canang (yang ukurannya leblh besar dari =
talempong), satu orang pemain gendang, dan dléambah satu
orang pemain puput sarunai . (alat mu51k tlup), _jum;éh
pemain talempong paelh semuanya enam orang.

Talempong dijumpai-. di seluruh daerah Minangkabau’
dan- 'mempuﬁyéi ‘peranan penting dalam kehidupan
masyarakatnya Musik talempong dlperlukan . dalam upacara
. adat tetapl tldak mutlak harus ada -

Pada saat ini ,hamplr dari selurnh . daerah di
Minangkaﬁau - mempunyai algt mugik .talempong yépg.
seWaktu—waktu siap untuk dipakai.- . . ‘

'Perubahan musik talempong Minangkabaﬁ terjadi -dalam
. sistem nada, jumlah nada, teknik. bermdiﬁ, fungsi dalam
masyarakat,.dan peﬁbauran dengan'alaﬁ musik Barat.'

Perubahan yang teraadl dalam perkembangan musik .

talempong Mlnangkabau dllakukan oleh beberapa tokoh .musik
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.tradlslonal Mlnangkabau, antara laln Murat St. . Saidi,%'

Akhiyar Adam, dan Yusaf Rahman Masalah 1n1 menairik bagi:

penulis. Terutamsa : dengan hadlrnya sistem nada dlatonls

Dalam pengelompokan karaw1tan talempong termasuk

karawitan 1nstrumental dengan 51stem nada pentatonls: dan. .

cara memainkannyva dengan 81stem Lnterlocktng (cara yang

dlpakal dalam membentuk suatu komp03131 melodl (resultant

melodles) maupun rltem dengan cara membagl tugas antara k

-~

dua atau. lebih pemain. M351ng ma51ng pemaln memalnkan pola.

- ritem berbeda dan . saling :isi . mengisi, vang akhlrnya

’mehjédi'-éatu keSaﬁuan komﬁosisi), yang terdlrl dari

. l

‘beberapa buah ensambel mu51k talempong antara laln yaltu'
‘ © (1) cak’ dLn—dLn L (2) tzgokduo;- (3) tupat. bagalutkg (4)

jalaﬁ sarih;'{S)'taratak Lapan; (6).siaﬁhng 'Qagagau;‘ (7)

tarquém; ¢8) %amq—ramg'tqbapg tinggi;. dan lain- _lainnya.-

Serua ensémbéi di atas disebut -denggn musik talempong
‘-.pacik.; o : N ; .
Perkembangén’gmﬁqik ) ﬁradisiohal' ‘faleﬁﬁong'. bacfk
mengalami perubahan antafa _ lain - dengan tenjad;nya
pembuatan ensambel talempong bentuk baru dengan sistem
nada - diatonis. Perangkat talempong_ itp dinamakan

"Talempong Kreasi Baru'™.

B. Kajian Teori

¥

" Perubahan atau iperkembangéﬁ "musik talempong dapat

_lihat‘padh-ihétrumentasi,;jumlah‘nada;3,teknik- mgmaihkén,;_'

“

7
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sistem hacfa, f ungsi d_aflam m'ésy_arakat, dan ber‘nbam*an d:c-_\.-ngaxi

Y]
b d
'

alat musik Barat.

“ -

Dalam rangka mengkaji. perkembangan talempong | perlu

~adanya landasan teori yang blsa mendukung penguralan dan

-

_dengan perubahan atau perkembangan “sistem | ‘nada ”#daq‘

pengaruh mu51k Barat Se e oo

Landasan teoritis dipakai sebagai kerangka berflklr

dalam membahas toplk tullsan adalah memakal teorl evolu51

-yang dikemukakan oleh Wllken (1860), vang' menyatakan bahwa

kebudayaan berkembang ' berlahan—lahan, yaltu su@tu

perkembangan vang lambat dayi tingkat ~fendah keﬁipgkaf

tinggi dan sempurna. ' ) :

Berbiéara masalah 'musik, Merriam, (1964' 32 33)

& " -

.menyeﬁﬁtﬁannya Sebagai'suatu. lambang &afi hal hal vang

J'- -

berkaitan dengan 1de ide,. maupun prllaku suatu masyarakat

7 Leblh lanaut Merrlam menyatakan bahwah ‘dalam ~ upaya

_ mempelaaarl prllaku mapu51a,_ kita ti&qk saja’ mencafi

fakta—fakta déékriptif mengehéi musik tetapi yang leblh

pentlng adalah makna mu51k 1tu dan memberlkan sumbangan o

untuk’ memahaml secara leblh luas mengenal; geaaia—géjala

>

.-

lyang ada (Merrlam, 1964: 209). . . . L -

-

z Kesenlan merupakan baglan darl 'kesenian (Koeﬁtjara—

nlngrat 1986 208 204), dan’ merupakan saléh satu darl

[

'unsur kebutuhan manusia secara unlversal yang tldak pernah

.

berdirl lepas dari masyarakat

s - e . . -
'! - B . L. R - .

-

%o

-

. keterangan yang» leblh' Jelas, terutama - vang . berkaltan ]

ot
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Kemudian vang berhubungan deﬁgan menyatunya  tanéga
nada dlatonls akan memakai konsep teori akultura81, yvaitu
vproses proses yang terjadi apabila ada “dua kebudayaap"
-berpadu._Perpaduan dua budaya ini 'penulis arahkan .pada;
tangga nada musik B&rat' vang menjadi sistem néda' vang

terdapat pada talempong kreasi baru Minaﬁgkébau.

Wagner melanjutkgn tehtang prerubahan yang berhubungan
dengan'froses akﬁlturési keﬁudayaan‘tiaak bisa lupit - dari -
historis_tenténg suatu bggian:kéciladari_s;jarah bangsa.

Dalam pembahasgq_nagtinya:penulis sengaja |membaginya
berdasarkan hasil wawancara beberapa bulan vang lalu
dengan nara sgmber brimer, yvang }langsung sebagal pelaku
pembaharuan- tentang musik | tradisional Minaﬁgkabau,
terutama yéng berhubpngan dengan musik tdlempong- Kemudian
padaAuraian nahtinﬁa penulis - akan membagi Berdasarkan
periodesasi atau pe?kemﬁangan'darg sistem nada pentaton;s
(lima nada), menjadi diatonisasi lima nada,_ diatonisasi -
‘;tujuh- nada, penambahan tiga buah 'gohg, sistem nada

diatonis. . . . . -
C. Pembahasén
‘1. Periode Diatonisasi 5 Nada

Perubahan dan perkembangan kebudayaan Minangkabau
terutama musik tradlslonal secara -1nteren lebih ™ banyak
dlpengaruhl oleh llngkungan

'(ﬁeruﬁama berdirinyé_ Jurusan musik Barat. ~ di ASKI -

MHLIK UPT PEQPUSIﬁKﬂAH
“KIP F‘ADAP.H"
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'PadéngPahbgng), o DR - o

Kéhadirah ékadémi itu membawa perubahan dan pengafruh .

terhadap mu81k tradlslonal Mlnangkabau vang Jdibingé oleh
ASKT Padangpanaang, dan Juga,salah_satu dari .éujuap_'ASKI
EPadangpanaang adalah . méngembangkén nséni. tradisional
Mlnangkabau Hal ini sangat berdampak 9051t1f pada musik

< . - . L
) talempong. ; - =.- Ju

Salah seorang tenaga pengaaar ASKI bapak Murat Sutan -
-Saldl, berlnlslatlf mendlatonlslkan 51stem nada pentatonls
' yang terdapat pada talempong paclk Ia membuat ekgperlmen.:
__gelaras hada talempong pentaton;s, (llma nada) _éijadikén
- éistémfgad;j diatéhis_zseperti ;sistem nada’ musik ﬁg%ét
dengan héda dﬁsérlcr-D, E;”FL é-ﬁatau bO,. EE;_ MI , HFA,
ébLJ.Palqrasén ipi-dilékﬁkAn,bada-Bulgn Agusﬁus 1968 dan ;
dibéri ﬁama ?Télemponé K;eéSijvﬁarﬁL . Cara memalnkannya T

LI

dlletakan d1 atas rancakan dengan rara pemaln dalam p051q1:

Tberdlrl atau duduk (Wawaﬁcara dengan - bapak Murat St
:Saldl at SMKI Padarig tanggal 23 Jul:L 19886) . “ o
Lagu pertama dari percobaan 1n1, dlmalnk;ﬁ tepat pada
ﬁanggal 17 Agustus 1968 dalam rangka perlngatan hari
‘-Kemerdekaan Republlk Indon831a yang ke— 23 d1 -Kota Mgdya‘
'Padaﬁg, atas undangan bapak Gubernur Proplns% :Spmatgré ’

Béﬁat semasa Atu' yaltu bapak Harun Zeln Lagu'~yang -

-

) dlmalnkan adalah Andam 01 yang 1angsung dlmalnkan “oléh
JMurat Sutan Saldl sebagal pemaln melodl Yang dllrlngl oleh - -

. lseperangkat talempong pGCLk yang terdlrl darl llma, buah

. .
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télempong yang. Jjuga sudah distem ‘dalam sistem . nada

diatonis yang térdiri dari anak, dasar, dan paningkah'yang

dlmalnkan oleh tiga orang temannya dan dltambah satu- orang'j

pemaln gendang katindik (bentuk dan besarnya -hamplr . Sama
a dengan gendang 01blon pada .rerangkat gamelan Jawa)
Pertunaukan perdana talempong: - kreasi baru itu
mendapat sambutan baik vang luar biasa darl bapak Gubernur
Harun Zeln dan para tamu kehormatan, serta sebagian _
' masyarakat M;nangkabau-yang ikut menghadiri malam kesénian

di Hall Gubenuran pada masa itu.

Lagu Andam 0i yang blasanya dlsaalkan lewat
dendang, maka rada masa itu langsung dimainkan déﬁhan

talempqng kreasi baru vang berbentuk instrumental.:
“2. Periode Diatonisasi 7- Nada

_Pefubahan nada teréebﬁt di atas kemudian dilanjutkgn
oleh bapak Akhiyar Adam (saﬁdafa Boestanul Arifin Adaﬁ-‘
".mantan. ketua ASKI Padang ﬁaﬁjgﬁg), dengan menambaﬂ. jumlah
nada taleméong kreasi- baru menjadi 7 naaa. Perubahah
'dilakukan pada‘tahun!1970 (Wawancara dengan bapak Akhlyar
Adam dan Murat 5t. Saldl, di Padang tanggal 25 Juli 1996).

‘ Hal lnl_dllakukan karena banyak lagu-lagu tradisional
Minangkabau .tidsak bisa’ dimainkan " dengan talempong
tradisi/kreaéi baru hanya memlllkl lima nada. Untuk
memenuhl hal tersebut maka nadanya leadlkan satu oktaf

"

dengan nada dasar D-D*, yang dilengkapi . dengan talembong'_



T,

‘8:
pengiring:iyahg "juga berjumlah 'satﬁ ékﬁaf. Talempong
péngiring  ;pi--tebbagi dua menurut Jperanannya yaltu
talempong dasar- dengan nada D E FlS,s G, ﬁan ta}emgong"
tinggi dengan nada A, B, ClS, D. Juga dliengkapi satu
oktaf canang dengan dua bagian Juga vaitu: canang dasar,
dan canang tinggi yang nada nadanya sama dengan talempong
penglrlng vang berfung81 sebagal (akord) pengiring melodl

serta satu bpah gendang katindik.

3. Penambahan Tiga Buah Gong

- Pada.tahun, 1972 perangkat talempong kreasi baru itu
dltambah tiga buah _gong dengan nada dasar D, G, dan®a,
‘_ nada gong ini_ adalah nada—nada tonlka "dari  setiap -.

perjalanan akord. Gong itu berfungsi sebagai.-baés ﬂdari

-

setiap perpindahan akord yang sesuai ﬁengan melodi lagu
vang diméinkan." . o .
) Talempong kreasi baru sudah diajarkan %@Bagai matéri
éérkﬁliéhaﬁ_dan pelajaran untuk“maﬁasiswa di ASKI dan‘
_siswa SMKI Padangpanjang pada "tahuh 1970-an deﬂgaﬁ
memalnkan macam—-macamn lagu 1nstrumental dan sebagal musik
penglrlng tari kreasi seperti tarl Rantak karya Gusmlatl__
Suid, tari Piring k§ryq_ﬁur1ah Adam, tapi Riping_ karya-
SofﬁgniaYusaf &én lain-lain. .- _

Télempong ‘kreasi baru -itu denéén nada dasar D.
"?Berdabarkgn'pengaiaman,dalam‘bérmaih_muéik nédai_dasar :b

terlalu tinggi dan tid%k .tenjaﬂgkau oleh - suara .vokal .

® L
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.'jilaki—laki_ dan perempuén' serta cukup‘ sulit apabila

digabungkan dengan alat: musik Barat (diatonis) dalam

é

meniadi C. (Wawancara'dehgan bapak Murat St. Saidi,. di

Padang tanggal 24 Ju11 1996

Penukaran nada dasar 1tu bertuauan untuk mempermudah L
dalam menyesuaikan = dengan 'suara laki-laki dan wanlta.

Apablla dlgabungkan dengan alat mu51k Barat . seperti -

oL

dalamfpenggabungannya.,
4. Sisiem Nada biatoﬁis

Slstem nada dlatonls semakin 1ama menyatu dalam

.

karaWLtan talempong Mlnangkabau, semenaak tahun 1972 —an.

“befmgin:akord,ﬂdan m@iodi,_ maka nada dasarnya’ dlrubah '

"-acordlon, gltar, dan organ tldak akan mengalaml Hambatan‘

" Yusaf Rahman (Sanggar Sofyanl Yusaf) "~ menambah nada-nada -

setengah (kromatlk) supaya -mudah memainkan lagu-lagu
dendang Minangkabau yang . biasanya _ dilakukan Secara

tunggal. Sekarang ini dendang dapat.dimainkan dengan - musik

talempong kreasi baru. Semenjak hadirnya talempong = kreasi

baru itu maké hampir semua lagu-lagu dendang Minangkabéu
bisa dimainkan dengan ~ talempong . kreasi baru itu;

(Wawancara dengan bapak Yusaf Rahman, dl Kota Padang, pada

‘ tanggal 25 Juli 1996.

Sekarang ini hampir: semua’ kota di-. Sumatera Bafét
sudah mengenal perangkat talempong: kfeasi- baru éeperti

yang terdapat pada sangar-— sangar seni tarl dan hotel hotel
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.-

. T AT : : ..

berblntang yang mempunyal entertelmen khusus yang sengaaa

- ._4 g__.

disaalkan untuk para pengunaung hotel dan turls turis.

a -

non—seni mempunyal seperangkat talempong kreasl baru.

T

Alat mu51k talempong krea51- baru ini beraumlah

‘ -

dan dlberl _namgrnamg sebagal berlkgt. (1) talempong

v -

:melodi;'(sztalempong dasar; -(3) 'télempongs'tipgg;{-7(4)1

canang désar, (5) canang tinggl, (6) 7gendang dol' 67)

N -

sekarang ini blsa sampal 10 brang tldak aauh berbeda

-

.dengan sebuah konser mu51k Barat (Yusaf Rahman, .1985),

_sepertl terllhat dalam skema komp05151 talempong kreasi

-

barw. .o =ﬂ'3"' S

a_w.

s Df‘Tempétherkemﬁaqgnya‘Ta%qmpong Kreasi ‘Baru’

i
]

Perangkat talempong kreas1 baru banyak dlaumpal di,s- -

“.J

Sumatera Barat terutama di kota—kota sepertl di ASKI

Padangpanaang dan SMKI Padang serta pada 1embaga perguruan

t1ngg1 sepertl IKIP Padang, Unlver51tas Bung Hatta,.Unand
'Adablah STBA AKBP dan STIE dan 1nstan81 perkantoran

‘. 'l -

" Padang, serta sanggar- sangar sen1 sepertl Sbfbani Yusaf

w L -

'Indoaatl, Teater Jenaang dan hotel hotel ' berblntang
) 'sepefti Panggran Beach’ Hotel Hotel Bumi Mlnang/Sedona

,fHotel Hotel Mlnang, Hotel Slkual, Hbtel Muaro, dan Hotel

-+ s
. ¢ . ' MR

- . - . .

:Hamplr semua sekolah menengah atas dan perguruan' tlnggl :

'beberapa set atau standar/rancakan talempong, yang dlbagl

g v T

'sepertl kantor Gubernur Depdlkbud Deppen, 'Taman Budaya'

USarunal, ban81, saluang Para pemaln talempong krea51 baru-:'

La ot



' SKEMA. KOMPOSISI ALAT MUSIK "

TALEMPONG KREASI E_BARU'

Dépan_

Fa

11,

Musik '
. ;- X
- . tiup
Talempong melodi 1 - -
° | ¥ 9 £Z 1 'g* | bes| av
c! d, e' f’ g’ a, b’ C"
‘ X
Talempong melodi &2 :
P olpd | 219 |b®|a&%| @
c . d e T g a b o*
) X
Talempong dasar Talempong tinggi
c d e F3 g a b e’
X "X
Canang  dasar Canang’tinggi
c D E | F G A B c?
X X
Gendang Gendang.
. 1 . 2 -
X X
Keterangan komposisi Alat Mqéik ’
1. Sistem nada diatonis
2. Tanda X'gdalah;posisi tempat pemain

3. Jumlah pemain musik 9 orang -

talempong.
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Pusako. Talempong krea51 baru 1ni menyebar sampal ke luafr"

. ) et . -

Prop1n81 Sumatera Barat dan luar pulau- Sumater& sepefti
-yang ada di IKJ Jakarta, STSI Surakarta, ISI Yogyakarta,

dan STSI Denpasar.' Muslk talempong(-ini ser;ng dipakai

o - " ie T

-untuk menglrlngl tarl—tarlan krea31 baru dan untuk mu81k

~ 4 v -

instrumentalla dengan B membawakan ) macam—macam .4lagu"--

tradlslonal Mlnangkabau.“ Juga_ dlpakal 'nntuk 'kompoéisi

<+ »

" musik bahkan serlng dlpadukan bermaln bersama dengan alat

. - } o~ ]

=mu51k Barat -‘sepert13£ Qrgan,t' gultar,_‘ acordlon .dan

seperangkat musik*BgndE. oy et - - aot

v -

*r

. ‘. :
T - “ea -

E;.' Tanggapan Masyarakat Terhadap Hadlrnya Talempong
Kreasi Baru. _ T , U ) ) -L-

o R s - - . LR
] - . et - . “,
.- - -~ T .

L Unﬁﬁkr' mellhat bagalmana iR penerlmaan i masyarakat

- s - -

Mlnangkabau terhadap—kehadlran mu31k talempong krea81 baru

dengan 51stem -nada diatonls itu,: sangat perlu sekall

- . . T - = ..

i - -
[

- penelltlan yang leblh mendalam Walaupun demlklan e

- e "'
o, Fel

berdasarkan wawanqara penulls dengan '.Béberapa ﬁtokoh

-
or -

masyarakat Mlnangkabau balk yang berada dl pedesaan maupun.

at ‘1

< yang dlperkotaan bermacam—macam aawaban Ada yang menaawab

Tem e -
" D - - . e
- v F o

tldak ada masalah, = ada rmenyatakan g bagus .+ dan - enak

- - -,

dldengarkan, ada mengatakan 1tu adalah suatu masukan dan

P r 4 . nl “+ --

menambah vokabuler mu51k tnadlslonal Mlnangkabau, ada s

o - N

mengatakan asalkan tldak bertentangan dengan adat dan

N
.

- - H L
- - e L

v -

agama Islam boleh—boieh saaa; dan - yang tldak menerlma'-

r

,:4 PN -

dengan alasan bukan 51stem nada musik tradlsl klta_ <3

ot
.

. - : & L

AR
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.Berdasarkan beberapa jawaban di atas dapat- péﬁdlis
simpulkan bahwa kehadiran sistem nada diatonis dala@-musik
talempong kre&si baru - Minangkabau merupakan suatu
kéuntgngan. Ini sgsuai- dengan' pendapat Héﬁizar: bahwa
kehadiran sistem fnada diatonis vang terdapat pada
talempong kreasi baru adalah guatu hal‘yang menguntungkan
bagi pgrkemb&ngap musik tradisional Minangkabau. . Sebab
perubahan itu membawa _angin bapu, warna baru,  dan
memperkaya musik Mlnangkabau sendiri, ‘'asalkan tidak
" merubah bentuk - fisik alat. dan cara memainkannya” ' yang
berdasarkan pada alua dar-x patuik _(pant,.as dan _ tidaknyad
Yang sesuai dengan adat: dan agama Is_lam"-.
Tentang perubahan ini disebabkan oleh perubahan atas
" pola fikir dan inisiétif seniman yang.mempelajari disiplin
musik Barat, pengaruh -déri orientési masyarakat
pendukungnya; tuntutan nyanyi-nyanyi:Minangkabau, rengaruh
musik Barat yang berkembaﬁg di Sumatera Barat{ apalagi
semgnﬁak adanya jurusan Musik Barat di ASKI - Padangpanjang
aan di IKIP Padang.
‘Berdasarkan wawancara di ASKI Padangpanjang. pa@g_
' tanggal 17 Juli 1995 dengan Héﬁiééf vang sehari-harinya
qbertugas sebagai' dosen pada ASKI Padangpanaang, _Han
-
beberapa Jawapan serta keterangan tlga orang seniman musik
"Minangkabau yaltu bapak. Murat St. Saldl, Yusaf Rahman

bahwa perubahan itu penting demi masa  depan musik

tradisional Minangkabau. Berdasarkan jawapah ‘dari seniman
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di atas dapat pe_mii:is' simpulkan sebagai bérikut.,’
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Perubahan dan perkembangan pada musik- talempong -
Mlnangkabau disebabkan oleh teraadinya kejenuhan. .
dalam bermain ansambel * tradisi ' ‘yang  sangat-’ .
sedikit, status sosial, orlentasi. - masyarakat . -
pendukung, rengaruh mu51k Barat, Jjuga tuntutan, .
dari lagu-lagu daerah Mlnangkabaun sendiri, dan

.. kemudian kreatifitas seniman dalam-  proses ~

penciptaan warna mu81k baru. T S

Darl uralan pendapat dl atas dapat dlslmpulkan bahwa

. 4

perubahan dan perkembangan mu81k talempong Mlnangkabau X

" disebabkan oleh 1de dan 1n151at1f darl senlman sendlrl;:

keaenuhan bermain ensambel tradlsl karena sangat:'sedikit,

dan kreat1v1tas serta pengaruh darl budaya luar. L

-

ke51mpulan yang bErhubungan dengan perubahan 51stema_nada.
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Berdasarkan uralan dd-- atas dapat ditarlk beberapa‘

- ~ -

I

mu51k talempong Mlnangkabau sebagal berlkut 1n1.‘

Perubahan sistem nada talempong pentatonls ke daiém

p

81stem nada dlatonls dllakukan oleh Murat Sutan Sa1d1 "dan

kHWan-kawanh

kota—kotar sedangkan talempong tradlslonal dengan siéﬁeﬁ ol
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Perkembangan talempong krea31 bdru dltemul ﬁi

-nada pentatonls ma31h tetap berkembang d1 pedesaan daerah

Mlnangkabau. ,
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